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Abstract

Caring is an important thing in nursing where caring is the basis, but it is a problem that often occurs
in the field. Research finds that a recurring problem in hospitals is the lack of caring and
communication between nurses towards patients and the little time nurses spend with patients. The
emergency room is part of the hospital that handles patients with critical conditions and requires
immediate treatment. The stressful, crowded, and conflict-ridden nature of the emergency unit is one
of the main barriers recognized in providing optimal care. The Community Satisfaction Index for X
Hospital in 2022 is 84.60%, where the standard for customer/patient satisfaction according to the
Ministry of Health 2008 is 90%. From these data it can be seen that there is still a need to increase
customer and patient satisfaction, where one of the factors that influences customer/patient
satisfaction lies in the nurses who spend the most time with patients. The method used was a
descriptive survey where the population was patients who visited the Emergency Room with a
sample of 283. The research results showed that the caring behavior of nurses based on patient
assessments in the Emergency Room was mostly good. It is hoped that hospitals can maintain and
improve caring, and can carry out training related to caring so that nurses can be more optimal in
providing services.
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Abstrak
Caring menjadi hal yang penting dalam keperawatan dimana caring adalah dasarnya, namun
merupakan masalah yang sering terjadi di lapangan, penelitian menemukan bahwa masalah yang
berulang di Rumah Sakit adalah bahwa kurangnya caring dan komunikasi perawat terhadap pasien
dan sedikitnya waktu yang dihabiskan perawat dengan pasien. Indeks kepuasan masarakat Rumah
Sakit X di Kota Tarakan tahun 2022 84,60 % dimana standarnya kepuasan pelanggan/pasien
menurut Kemenkes 2008 yaitu 90%. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa masih perlunya
peningkatan kepuasan pelanggan pasien dimana salah satu yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan/pasien terletak pada perawat yang menghabiskan waktu paling banyak bersama pasien.
Metode yang digunakan yaitu dengan survey deskriptif dimana populasinya pasien yang berkunjung
ke Instalasi Gawat Darurat dengan sample sebanyak 283. Hasil penelitian didapatkan bahwa perilaku
caring perawat berdasarkan penailain pasien di Instalasi Gawat Darurat sebagian besar adalah baik
diharapkan rumah sakit bisa mempertahankan serta meningkatkan terkait caring, dan bisa
melakukan pelatihan terkait caring agar perawat bisa lebih maksimal dalam memberikan pelayanan.

Kata kunci: caring; perawat; perilaku

1. Pendahuluan

Caring menjadi hal yang penting dalam keperawatan dimana caring adalah dasarnya,
namun merupakan masalah yang sering terjadi di lapangan, penelitian menemukan bahwa
masalah yang berulang di Rumah Sakit adalah bahwa kurangnya caring dan komunikasi
perawat terhadap pasien dan sedikitnya waktu yang dihabiskan perawat dengan pasien
(Serber, 2014). Ruang gawat darurat merupakan bagian dari Rumah Sakit yang menangani
pasien denga kondisi yang gawat dan membutuhkan penangan segera. Sifat lingkungan yang
penuh tekanan, sesak, dan konflik di unit gawat darurat merupakan salah satu hambatan
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utama yang dikenali dalam memberikan perawatan yang optimal (Mahmoudi et al.,, 2013). Dari
sudut pandang pasien, ketika sakit parah, pembentukan hubungan berdasarkan kepercayaan
sangatlah penting, namun dibutuhkan perbaikan dalam menjaga hubungan selama periode
perawatan, karena penurunan perhatian dan perawatan, mengakibatkan perasaan diabaikan
dan ketidakpastian (Pavedahl et al., 2024). Penelitian menemukan bahwa adanya hubungan
antara kemampuan caring perawat, karakteristik perawat, dan kepuasan pasien di unit gawat
darurat (Labrague, 2024). Oleh karena itu diperlukan pendekatan yang berpusat pada pasien
membuat pasien tahu bahwa mereka mendapat pelayanan berkualitas atau tidak, oleh karena
itu sebagai orang yang berinteraksi selalu dengan pasien penting untuk perawat selalu
berperilaku caring baik sehingga asuhan perawat dilakukan dengan optimal (Thomas et al.,
2019). Persentase perawat yang memiliki kualitas pelayanan caring yang buruk menurut
penelitian yang dilakuakan Aiken (2012) terdapat pada Negara Irlandia 11%, dan Yunani 47 %.
Indonesia sendiri caring menjadi salah satu penilaian bagi para pengguna pelayanan
kesehatan. Berdasarkan hasil survey kepuasaan pasien yang dilakukan oleh Depkes RI Perilaku
Caring Perawat 2 beberapa rumabh sakit dijakarta menunjukkan bahwa 14% pasien tidak puas
terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan, disebabkan karena perilaku caring kurang baik
(Depkes RI, 2008). Penelitian yang dilakukan di beberapa rumah sakit antara lain
oleh(Prabowo et al,, 2014) di RSU dr.H. Koesnadi Bondowoso menunjukan separuh perawat
50% berperilaku kurang caring.

Perilaku caring menurut Kusnanto (2004) selalu berusaha menepati janji, memberikan
harapan yang memadai, memiliki komitmen moral serta memperhatikan kebutuhan spiritual
pasien. Dalam melaksanakan perilaku caring tersebut diperlukan adanya komunikasi yang
baik. Komunikasi yang baik antara perawat dan pasien sangat penting untuk hasil yang sukses
dari asuhan keperawatan individual dari setiap pasien. Untuk mencapai ini, bagaimanapun,
perawat harus memahami dan membantu pasien mereka, menunjukkan kesopanan, kebaikan
dan ketulusan (Kourkouta & Papathanasiou, 2014). Wiechula et al,, (2015) juga menemukan
bahwa harapan yang diharapkan pasien dari perawat yaitu penuh kasih sayang, caring dan bisa
dipercaya. dimana didapatkan bahwa hubunga pasien dan perawat yang baik itu salah satu
caranya dengan komunikasi efektif. Maka komunikasi efektif bisa jadi salah satu alat atau cara
untuk menunjukkan caring perawat pada pasien.

Dampak yang terjadi apabila perawat tidak berperilaku caring dengan maka akan terjadi
penurunan kepuasan pasien di rumah sakit dimana sebagian besar yaitu 39 (46,4%)
responden mengatakan perawat memiliki perilaku caring buruk di RSUD dr. Rasidin Padang
Tahun 2016 dan ini mempengaruhi kualitas pelayanan psien sehinggan menurunnya kepuasan
pasien (Hidayati, 2016). Pentingnya caring dalam kulaitas proses keperawatan di area gawat
darurat dimana memerlukan perawatan yang segera dan efektif membuat peneliti tertarik
untuk melihat bagaimana gambaran caring di instalasi gawat darurat. Rumah Sakit X menjadi
memiliki Visi rumah sakit yaitu “Terwujudnya Pelayanan Yang Berkualitas dan Berkeadilan
Demi Terciptanya Kepuasan Masyarakat”, dengan visi tersebut caring perawat yang baik akan
mendukung terlaksananya visi dari rumah sakit. Indeks Kepuasan Masarakat Rumah Sakit X
Kota Tarakan Tahun 2020 81,15 % tahun, 2021 79,67 % dan pada 2022 83,61 % dimana
standarnya kepuasan pelanggan/pasien menurut Kemenkes 2021 yaitu >90%. Dari data
tersebut dapat terlihat bahwa masih perlunya peningkatan kepuasan pelanggan/ pasien
dimana salah satu yang mempengaruhi kepuasan pelanggan/pasien terletak pada perawat
yang menghabiskan waktu paling banyak bersama pasien. Sebagaimana penelitian menurut
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(Ilkafah & Harniah, 2017) bahwa kepuasan pasien sangat dipengaruhi oleh perilaku caring
perawat.

Berdasarkan pertimbangan masalah diatas, belum adanya penelitian khusus tentang
perilaku caring perawat di instalasi gawat darurat dan sejalan dengan roadmap penelitian,
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana gambaran perilaku caring perawat di
Instlasi Gawat Darurat Rumah Sakit X Kota Tarakan, berdasarkan penilaian pasien sebagai
penerima perilaku caring perawat.

2. Metode

Metode penelitian ini adalah metode survey diskriptif. Metode survey diskriptif
didefinisikan sebagai suatu penelitian yang dilakukan untuk mendiskripsikan atau
menggambarkan suatu fenomena yang terjadi dimasyarakat, memotret masalah kesehatan
yang terkait dengan sekelompok penduduk (Notoatmodjo, 2010). Metode ini digunakan
karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana gambaran perilaku caring perawat di Instalasi
Gawat Darurat Rumah Sakit X Kota Tarakan dimana Rumah Sakit ini relatif mudah diakses dan
menjadi pusat pelayanan kesehatan diwilayah sekitarnya serta ruang Instalasi Gawat Darurat
sendiri yang banyak dikunjungi pasien.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien di Instlasi Gawat Darurat Rumah
Sakit X. Populasi tercatat secara umum (jumlah kunjungan) rata pasien kunjungan pada tahun
2022 sebanyak 967. Penentuan besar sampel dilakukan dengan rumus Slovin didaptkan 283
sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental
sampling. penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023.

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Sumber data diperoleh secara langsung
dari responden melalui kuesioner. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini akan
menggunakan instrument penelitian yang sudah baku Gadar Caring Scale yang dikembangkan
oleh Suroso (2018) untuk mengukur perilaku caring perawat di Instalasi Gawat Darurat
Rumah Sakit Umum Kota Tarakan. Adapun instrument yang akan digunakan dalam penelitian
terdiri dari 23 item pernyataan tentang perilaku caring dengan skala likert yaitu:

SS : Bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan yang pasien rasakan

S : Bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang pasien rasakan

N : Bila pasien tidak bisa menentukan dengan pasti

TS : Bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang pasien rasakan

STS : Bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan yang Pasien rasakan

Skor yang didapat 23-115, Dimana kategori hasil perilaku caring, <51 Kurang, 51 - <81 Cukup,
dan >81 Baik.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini ingin melihat gambaran perilaku caring di Instalasi Gawat Darurat Rumah
Sakit X Kota Tarakan dilakukan pengolahan data dengan “descriptive statistic”. Adapun
gambaran perilaku caring pada perawat di Instalasi Gawat Darurat dapat dlihat pada tabel
berikut ini:
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Table 1. Gambaran Perilaku caring perawat berdasarkan penilaian pasien di Instalasi
Gawat Darurat Rumah Sakit X Kota Tarakan (n:283)

Perilaku Caring Jumlah %
Baik 161 56.9
Cukup 122 43.1
Kurang 0 0

Tabel 1 Menunjukkan Sebagian besar pasien berasumsi bahwa perilaku caring perawat
di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit X Kota Tarakan berprilaku Baik dan tidak terdapat
asumsi bahwa perilaku caring perawat kurang.

Hasil temuan ini memperlihatkan bahwa Sebagian besar pasien menilai perilaku caring
perawat baik. Sejalan dengan penelitian Pragholapati et al,, (2021) yang juga menemukan hasil
perilaku caring perawat sebagian besar baik. Meskipun sebagian besar hasil baik masih ada
yang menilai perilaku caring perawat di Rumah sakit X Kota Tarakan khususnya Instalasi
Gawat Darurat cukup, bagaimana diharapakan perilaku caring ini bisa ditingkatkan lebih baik
lagi untuk memaksimalkan pelayanan kesehatan di Instalasi gawat darurat sehingga
menghasilkan perilaku caring yang baik secara merata dan menghasilkan kepuasan pasien
yang tinggi karena perilaku caring kurang dan cukup bisa mengakibatkan menurunnya
kepuasan pasien dimana penelitian (Pakaya et al, 2022) menemukan terdapat hubungan
perilaku caring dengan kepuasan pasien, semakin baik perilaku caring perawat maka akan
semakin tinggi kepuasan pasein. Selain itu perilaku caring perawat yang kurang juga
berpotensi menganggu keselamatan pasien dimana perilaku caring perawat dengan
keselamatan pasien pada risiko jatuh mempunyai hubungan yang signifikan juga, karena
perilaku caring memberikan kepedulian secara langsung dan tanggap pada setiap kondisi
pasien (Hi Ukum, 2021).

Prilaku caring yang baik akan menghasilkan asuhan keperawatan yang baik, untuk
mendapatkan hasil yang baik juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berdasarkan penelitian
Ayatulloh et al,, (2024) Terdapat pengaruh yang signifikan faktor individu kepribadian, faktor
psikologis motivasi, faktor organisasi beban kerja dan imbalan terhadap perilaku caring
perawat emergency. Faktor yang paling dominan terhadap perilaku caring perawat emergency
adalah faktor organisasi beban kerja. Penelitian yang dilakukan (Kurniasih & Farida, 2024)
diperoleh bahwa terdapat hubungan antara beban Kkerja perawat dengan perilaku caring
perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD), ini mengambarkan bahwa perilaku caring yang baik
dapat dimaksimalkan dengan beban Kkerja yang tidak berlebihan.

Ketidakpuasan pasien atas pelayanan perawat dan tidak maksimalnya pelayanan yang
diakibatkan oleh perilaku caring yang kurang baik, maka peneliti berharap pada pihak Rumah
Sakit X Kota Tarakan agar dapat memperhatikan faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku
caring perawat. Selain itu dapat juga dengan meningkatkan pengetahuan perawatnya terkait
dengan perilaku caring, mengadakan pelatihan caring seperti pelatihan comprehensive yang
berpengaruh signifikan terkhadap peningkatan pegetahuan, sikap dan keterampilan perawat
(Fitri et al., 2020). Sehingga bisa mempertahankan perilaku caring yang baik dan
meningkatkan perilaku caring yang cukup.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Perilaku Caring Perawat di Instalasi Gawat Darurat” yang
dilakukan di Rumah Sakit X Kota Tarakan didapatkan kesimpulan bahwa perilaku caring
perawat Sebagian besar berdasarkan penilaian dari pasien didapatkan perilaku caring Baik.
penelitian ini hanya meneliti perilaku caring perawat dari persepsi pasien sehingga hasil yang
didapatkan kurang mendalam, dan tidak mempertimbang perilau caring dari persepsi perawat
sendiri serta penilain secara observasi, diharapka peneliti selanjutnya bisa melakukannya.
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